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Pengertian Sistem

Menurut beberapa Ahli, sistem memliki banyak penjelasan dan arti.
Menurut Jerry Fitz Gerald, definisi sistem merupakan suatu jaringan kerja
dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan untuk menyelesaikan
suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto H.M.,1995:1). Sedangkan menurut
McLeod, sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan
maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan (Ladmajudin, 2005 : 3),
elemen tersebut dapat berupa organisasi, orang atau benda yang
melakukan suatu pekerjaan. Masing-masing elemen melakukan pekerjaan
yang berbeda, dimana pekerjaan tersebut merupakan tujuan bersama dari
masing-masing elemen.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem
merupakan suatu kesatuan yang kompleks yang terdiri dari kumpulan
elemen-elemen yang berbeda yang saling berinteraksi untuk mencapai
suatu tujuan dan sasaran tertentu. Suatu elemen dikatakan saling
membangun jika elemen yang berbeda-beda tersebut saling bekerja sama,
jika elemen-elemen tersebut masih bekerja secara individu tanpa
mempengaruhi aktivitas lain. Maka kumpulan elemen tersebut masih
belum dapat dikatakan sebagai suatu sistem.

Pengertian Informasi

Informasi merupakan hasil dari pengolahan data dalam bentuk yang
lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya. Informasi
menggambarkan suatu kejadian nyata yang digunakan untuk pengambilan
keputusan. Informasi adalah satu jenis utama sumber daya yang tersedia
bagi manajer. Informasi dapat dikelola seprti halnya sumber daya lainnya,
yang bersumber pada pengaruh bisnis yang semakin kompleks dan
komputer yang semakin baik.

Menurut ahli Informasi Jogiyanto, mengemukakan bahwa Informasi
adalah data yang diolah menjadi bentuk nyata bagi pemakainya (user).
Informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih
berguna dan lebih berarti bagi para penerimanya yang menggambarkan



suatu kejadian-kejadian yang nyata yang digunakan untuk pengambilan
keputusan. (Jogiyanto : 1993).

Perjalanan Informasi tidak selalu langsung dari sistem fisik kepada
manajer. Sebagian besar manajer berada jauh dari aktivitas fisik. Hal ini
terutama terjadi pada para manajer tingkat tinggi. Para manajer ini harus
memperoleh Informasi dari suatu sistem atau prosedur yang menghasilkan
Informasi dari data yang terkumpul. Mekanisme yang menghasilkan
Informasi ini dinamakan pengolah Informasi.

2.1.3 Pengertian Sistem Informasi

Ada beberapa pengertian dan penjelasan mengenai definisi sistem
Informasi. Menurut James Alter (1992) dalam buku “Information System
: A Management Perspective ” mendefinisikan sistem Informasi sebagai
kombinasi antar prosedur kerja, Informasi. Orang dan teknologi Informasi
yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalah sebuah organisasi
(Mulyanto, 2009:28). Sedangkan menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe
Davis yang telah dikutip dalam buku Jogiyanto H. M., (1995 : 11) dalam
bukunya menyebutkan :
”Sistem Informasi adalah sebuah sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan bagi pihak luar berupa laporan-laporan yang diperlukan”.
(Alfiasea, 2014).

2.1.4 Pengertian Sistem Informasi Manajemen
Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah sebagai suatu sistem
berbasis komputer yang membuat Informasi tersedia bagi para pengguna
yang memiliki kebutuhan serupa. (McLeod, 2009:12).

2.1.5 Pengertian Inventory (Persediaan)

Persediaan atau Inventory adalah suatu istilah umum yang
menunjukkan segala sesuatu atau sumber daya organisasi yang disimpan
dalam antisipasinya terhadapa pemenuhan permintaan (Handoko,
2000:333). Persediaan atau Inventory merupakan simpanan material yang
berupa barang mentah, barang dalam proses, dan barang jadi (Sumayang,
2003:189).
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Sistem Informasi Inventory

Sistem Informasi inventory merupakan suatu sistem penyimpanan
barang terpadu untuk mencapai suatu tujuan dalam pengambilan
keputusan dengan menerima input dan menghasilkan output menggunakan
transformasi yang terorganisasi. Sistem Informasi inventory biasanya
terdiri dari sistem penerimaan barang, sistem pembelian barang dan sistem
gudang. Sistem ini harus dapat memberikan Informasi inventory seperti
Informasi pengeluaran barang, pembelian barang, perpindahan atau mutasi
barang dan Informasi lain secara cepat dan akurat. Selain itu sistem ini
juga dapat mempermudah Kinerja user dalam kegiatannya.

DFD (Data Flow Diagram)

Data Flow Diagram (DFD) ini merupakan suatu cara atau metode
untuk membuat rancangan sebuah sistem yang mana berorientasi pada alur
data yang bergerak pada sebuah sistem nantinya. Dalam pembuatan sistem
Informasi, DFD sering digunakan. DFD dibuat oleh para analis untuk
membuat sistem yang baik, dimana DFD ini nantinya diberikan kepada
para programmer melakukan proses coding. Dimana para programmer
melakukan sebuah coding sesuai dengan DFD yang dibuat oleh para analis
sebelumnya. Salah satu cara untuk mendesain yaitu menggunakan
Microsoft Ofiice Visio 2016.

ERD (Entity Relationalship Diagram)

Entity Relationalship Diagram (ERD) yang berisi komponen-
komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing
dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta
dari dunia nyata yang telah ditinjau, dapat digambarkan dengan leboh
sistematis dengan menggunakan ERD. Ada 3 macam relasi antar
himpunan entitas :

a. Relasi satu-ke-satu (one-to-one)
b. Relasi satu-ke-banyak (one-to-many)
c. Relasi banyak-ke-banyak (many-to-many)

Basis Data

Basis data adalah kumpulan terorganisasi dari data-data yang saling
berhubungan sedemikian rupa sehingga dapat mudah disimpan,
dimanipulasi serta dipanggil oleh penggunanya. Definisi Basis data itu
sendiri merupakan kumpulan data yang terdiri dari satu atau lebih tabel
yang terintegerasi satu sama lain, dimana setiap user diberi kewenangan
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untuk medapat mengakses (seperti mengubah, menghapus,dll) data dalam
tabel-tabel tersebut. Tujuan basis data adalah :
1. Kecepatan dan kemudahan dalam menyimpan
Efisiensi ruang penyimpanan
Keakuratan data (Accuracy)
Ketersediaan data (Availability)
Kelengkapan data (Completeness)
Keamanan data (Security)
7. Kebersamaan pemakai (Sharability).

S A

2.1.10 MySQL

MySQL adalah implementasi dari sistem-sistem manajemen yang
pada basis-basis data yang relasional (RDBMS) yang didistribusikan
secara gratis. Setiap pengguna dapat secara bebas menggunakan MySQL,
namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan
produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan
turunan salah satu konsep utama untuk pemilihan atau seleksi dan
pemasukan data-data, yang memungkinkan pada pengoperasian data
dikerjakan dengan mudah secara otomatis.

2.1.11 Trigger
Trigger adalah PL/SQL atau prosedur yang berhubungan dengan
table, view, skema atau database yang dijalankan secara implicit pada saat
terjadi sebuah event. Tipe dari trigger adalah sebagai berikut :

1. Application Trigger : diaktifkan pada saat terjadi event yang
berhubungan dengan sebuah aplikasi.

2. Database Trigger : diaktifkan pada saat terjadi event yang
berhubungan dengan data (sepert operasi DML) atau event yang
berhubungan dengan sistem (semisal login atau shutdown) yang
terjadi pada sebuah skema atau database.

Penggunaan trigger dibuat sesuai dengan keperluan. Trigger perlu
dibuat pada saat membentuk sebuah aksi tertentu pada suatu event, dan
memusatkan operasi global. Prosedure bisa dibuat dalam data base,
kemudian prosedur tersebut dipanggil pada trigger. Jika penggunaan
trigger terlalu berlebihan maka akan menyebabkan terjadi sifat
ketidaktergantungan yang terlalu kompleks sehingga akan mempersulit
dari aplikasi yang besar. Trigger berisi komponen-komponen : trigger
timing, trigger event, nama tabel, tipe trigger, klausa WHEN dan trigger
body.
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2.1.12

2.1.13

2.1.14

HTML (Hyper Text Markup Language)

HTML (Hyper Text Markup Language) adalah bahasa dasar untuk
web scripting bersifat Clien yang memungkinkan yaitu untuk
menampilkan Informasi dalam bentuk teks, grafik-grafik pada multimedia
dan juga untuk menghubungkan antar tampilan web page atau yang
dikenal dengan Hyperlink. Untuk dapat menguasai kode-kode pada HTML
maka disarankan menggunakan pada editor teks semisal notepad atau
visual studio code.

PHP

PHP (PHP : Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa berbentuk
script yang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnya
kemudian dikirim ke klien, tempat pemakai menggunakan browser. Secara
khusus, PHP membentuk web dinamis, artinya dia dapat membentuk suatu
tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya dapat menampilkan isi
database ke dalam web. Perlu diketahui bahwa PHP sebenarnya dapat
dipakai secara command in. Artinya script dapat dijalankan tanpa
melibatkan web server maupun browser.

Framework

Framework adalah sebuah struktur konseptual dasar yang digunakan
untuk memecahkan sebuah permasalahan, bahkan isu-isu kompleks yang
ada. Framework merupakan kumpulan dari fungsi-fungsi / prosedur-
prosedur dan class-class untuk tujuan tertentu yang sudah siap digunakan,
sehingga bisa lebih mempermudah dan mempercepat pekerjaan seorang
programer tanpa harus membuat fungsi atau class dari awal. Ada beberapa
alasan mengapa menggunakan Framework antara lain :

1. Mempercepat dan mempermudah pembangunan sebuah aplikasi web.

2. Relatif memudahkan dalam proses maintenance karena sudah ada pola
tertentu dalam sebuah framework (dengan syarat programmer megikuti
pola standar yang ada)

3. Umumnya framework menyediakan fasilitas-fasilitas yang umum
dipakai sehingga kita tidak perlu membangun dari awal (misalnya
validasi, ORM, pagination, multiple database, scaffolding, pengaturan,
session, error handling, dll.

4. Lebih bebas dalam pengembangan jika dibandingkan CMS.
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2.1.15 Codelgniter
Codelgniter adalah sebuah web application framework yang bersifat

open source digunakan untuk membangun aplikasi php dinamis. Tujuan

utama pengembangan Code Igniter adalah untuk membantu developer

untuk mengerjakan aplikasi lebih cepat daripada menulis semua code dari

awal. Code Igniter menyediakan berbagai macam library yang dapat

mempermudah dalam pengembangan sistem karena dibangun

menggunakan konsep Model-View-Controller development pattern. Ada

beberapa keunggulan dengan menggunakan Code Igniter :

1. Pattern MVC, struktur code yang dihasilkan menjadi lebih terstruktur
dan memiliki standar yang jelas.

2. URL Friendly, Pada Codelgniter diminimalisasi penggunaan $ GET
dan digantikan dengan URL.

3. Kemudahan, Kemudahan dalam mempelajari, membuat library dan
helper, memodifikasi serta meng-integrasikan library dan helper.

4. Kecepatan, merupakan salah satu framework PHP yang masih
tergolong cepat dan banyak digunakan oleh programmer.

5. Mudah dimodifikasi dan beradaptasi

6. Learning Curve Rendah, Codelgniter sangat mudah dipelajari. Dalam
pemilihan framework hal ini sangat penting diperhatikan karena harus
memperhatikan skill dari seluruh anggota team. Jika sebuah framework
sangat sulit dipelajari maka akan beresiko untuk memperlambat team
development.

2.2 PENELITIAN TERDAHULU
2.2.1 Penelitian Agus Heryanto dan Hilmi Fuad (2014)

Dalam jurnal yang berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi
Inventory Barang Berbasis Web Studi Kasus di PT. Infinetworks Global
Jakarta” menjelaskan bahwa seiring dengan masalah dunia kerja yang
semakin kompleks, diperlukan suatu alat atau cara yang dapat
memanfaatkan Informasi yang ada agar mendukung kegiatan pada
organisasi kinerjanya lebih efektif dan efisien. Proses pencatatan dan
pemakaian barang pada perusahaan tersebut masih menggunakan metode
manual. Sistem Inventory masih tergolong sederhana dan menggunaka
spreadsheet sebagai alat bantu. Hasil pengamatan yang ada menunjukkan
beberapa potensi masalah yang kerap terjadi seperti kehilangan data
barang dan keterlambatan dalam penyusunan inventori barang. Dari
masalah tersebut maka penulis berinisiatif untuk membuat sistem
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2.2.2

2.2.3
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Informasi Inventory berbasis web untuk membantu kegiatan operasional
secara efektif dan efisien. Untuk itu dilakukan perkembangan perangkat
lunak yang didasarkan pada rekayasa perangkat lunak yang benar.
Penelitian ini akan menguraikan aktifitas-aktifitas dan pemakaian barang
pada tahap pengembangan berdasarkan metode berorientasi objek.

Penelitian Susanto (2010)

Skripsi yang berjudul “Pengembangan Sistem Informasi Inventory
Pada PT. Dwiwarna Inti Sejahtera”. Hasil Penelitian ini bertujuan untuk
merancang desain aplikasi yang menarik dan user friendly untuk
memudahkan karyawan PT. Dwiwarna Inti Sejahtera dalam mengolah
data dan mengontrol data barang, menyajikan info barang yang akurat
serta menyajikan laporan yang cepat sesuai kebutuhan perusahaan.

Penelitian Rachmawati (2017)

Dalam judul skripsi “Sistem Informasi Inventory Stok barang pada
CV. Artha Palembang”. Perusahaan yang bergerak dibidang distributor
baja ringan, atap, rangka baja, gypsum serta aksesoris bangunan lainnya
mengalami kesulitan dalam perhitungan barang dan kesulitan untuk
mendapatkan Informasi barang yang tersedia. Tujuan penelitian ini adalah
membuat sistem Informasi Inventory Stok Barang, yang dapat mengelola
barang yang masuk dan keluar, stok barang, data pelanggan, pengiriman,
transaksi pemesanan dengan menggunakan metode Prototype dan dengan
menggunakan Data Flow Diagram (DFD) untuk pemodelan struktur.
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Halaman ini sengaja dikosongkan.
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